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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa kelas VIII SMP Negeri 5 kediri yang
kurang memiliki kepercayaan diri seperti tidak berani berbicara didepan umum, tidak berani
mengungkapkan pendapatnya, mudah putus asa dalam mengahadapi masalahnya dan ragu-ragu dalam
mengambil keputusan. Untuk memecahkan masalah kurangnya kepercayaan diri tersebut peneliti
melaksanakan assertive Training dengan tujuan mengentaskan masalah karena rendahnya kepercayaan
diri siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh Assertive Training
terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa. Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) assertive
Training dan variabel terikatnya () adalah kepercayaan Diri. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga
sesi perlakuan yaitu pemberian materi dasar, role playing, modelling dan social reward serta
pemberian angket kepercayaan diri siswa. Pendekatan penelitiannya adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik experimental one group pretest-posttest. Populasinya ialah seluruh siswa kelas VIII A-J
SMP Negeri 5 Kediri yang berjumlah 340 siswa, sedangkan sampelnya berjumlah 30 siswa yang
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data adalah angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon.
Kesimpulan penelitian ini adalah Terdapat pengaruh Assertive Training terhadap peningkatan
kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 5 kediri tahun ajaran 2016/2017, hal ini dibuktikan dari
hasil analisis hipotesis didapatkan Zyiwng (-4,785) < Ziner (-1,96), nilai -1,96 didapat dari nilai Z,, yaitu
nilai dari tabel Zg s, = Zo 025 = -1,96 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000
lebih kecil dari < 0,05, maka H, ditolak, H, diterima. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,
direkomendasikan : 1). Bagi siswa Metode assertive training yang dilaksanakan telah terbukti dapat
meningkatkan kepercayaan diri. Oleh karena itu, siswa disarankan untuk terus ditingkatkan. 2). Bagi
Guru BK diharapkan lebih memberi inovasi pada assertive training tersebut agar lebih menarik dalam
pelaksanaannya. 3). Bagi peneliti selanjutnya yang memilih masalah sejenis sebagai objek kajian
penelitiannya, hendaknya alokasi waktu untuk melakukan Assertive Training perlu ditambah karena
setelah kegiatan Role Playing dilanjutkan dengan diskusi kelompok.

Kata Kunci : Assertive Training, Kepercayaan Diri

I. LATAR BELAKANG

Undang-undang No. 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 1 tentang SISDIKNAS
menyatakan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses
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pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spritual
keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
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serta  keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Remaja hendaknya memiliki
kepercayaan diri yang baik, untuk dapat
menyesuaikan  diri dengan lingkungan
sosial. Kepercayaan diri  merupakan
syarat utama seorang individu untuk
mencapai kesuksesan. Tetapi pada
kenyataanya pada saat ini banyak siswa
yang kepercayaan dirinya rendah sehingga
mereka kurang bisa bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar, dan siswa malu untuk
mengungkapkan pendapatnya didepan
umum. Dalam hal ini peneliti melakukan
penelitian pada siswa SMP Negeri 5 kediri,
dari hasil penelitian dapat dilihat tingkat
kepercayaan diri siswa SMP Negeri 5
Kediri masih rendah, hal itu dapat dilihat
dari partisipasi siswa dalam kegiatan
kelompok atau organisasi dimana siswa
tidak berani mengungkapkan pendapatnya,
dan siswa belum mampu menjalin
hubungan yang baik dengan teman
sebayanya.

Berdasarkan pengamatan peneliti di
SMP Negeri 5 kediri siswa masih minim
pemahaman tentang cara meningkatkan
kepercayaan diri, sehingga siswa tidak
menyadari dampak dari  rendahnya
kepercayaan diri dan merasa bahwa
masalah yang terjadi karena kurangnya
kepercayaan diri itu adalah hal biasa.

Berdasarkan permasalahan yang telah

Mahliatus Sariroh | 13.1.01.01.0069
FKIP — Prodi Bimbingan dan Konseling

dipaparkan maka diperlukan sebuah
penanganan yang tepat untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan teknik Assertive Training.

Assertive  Training  itu  sendiri
sebenarnya merupakan teknik untuk
meningkatkan perilaku asertif, namun
apabila dipahami lebih lanjut pelatihan
asertif dapat juga digunakan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Asumsi dasar dari Assertive Training
adalah bahwa setiap orang mempunyai hak
untuk  mengungkapkan  perasaannya,
pendapat, apa yang diyakini serta sikap
untuk melakukan suatu hal tanpa ragu
tetapi tidak menyakiti perasaan orang lain
(Corey, 2003: 217). Corey juga
menambahkan bahwa latihan  asertif
digunakan untuk membantu seseorang
yang tidak mampu mengungkapkan
perasaan marah, memiliki kesopanan yang
berlebihan, kesulitan mengatakan tidak dan
kesulitan mengungkapkan perasaan atau
ide pikiran sendiri.

Dari latar belakang yang telah penulis
uraikan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Pengaruh Assertive
Training terhadap Peningkatan
Kepercayaan Diri pada siswa Kelas VIII
SMP Negeri 5 Kediri pada tahun pelajaran

2016/2017”
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1. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan  kuantitatif =~ mengutamakan
objektifitas penelitian dengan menggunakan
angka-angka dan pengolahan statistik.
Teknik penelitian yang digunakan adalah
experimental dengan desain penelitian One
Group Pretest Posttest dimana desain
sebelum perlakuan, kelompok diberi pretest
untuk mengetahui keadaan siswa sebelum
diberi perlakuan setelah itu diberi perlakuan,
dalam penelitian ini diberi Assertive Training
dengan 3 perlakuan vyaitu materi dasar
perilaku asertif, modeling perilaku asertif dan
role  playing. Penelitian ini  hanya
menggunakan satu kelompok saja,sehingga
tidak memerlukan kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini, populasi adalah
siswa kelas VIII-A sampai kelas VIII-J
SMPN 5 Kota Kediri tahun pelajaran
2016/2017 dengan jumlah 340 siswa. Pada
penelitian ini menggunakan non-probability
sampling, teknik sampel purposive sampling
berupa teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel bertujuan
dengan cara mengambil subjek bukan dari
strata, random atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu. Kriteria dalam
pengambilan sampel ini yaitu siswa memang
memiliki kepercayaan diri yang rendah dan
siswa bersedia menjadi responden. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIII-F

dengan jumlah 30 siswa. Kelas ini dipilih
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dengan alasan rekomendasi dari Guru BK di
SMPN 5 Kediri dan berdasarkan hasil
observasi dari peneliti serta melihat
karakteristik siswa kelas VIII F jumlah siswa
rendah lebih

banyak daripada kelas lainya. Instrumen

yang kepercayaan dirinya

yang digunakan untuk pengambilan data
adalah angket. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif terhadap data kuantitatif
atau biasa disebut dengan analisis data
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data
yang sesuai dengan rancangan dalam
penelitian ini adalah statistik non parametris,
yaitu dengan Menurut
(20009:

merupakan teknik yang digunakan untuk

uji  Wilcoxon.
Sugiyono 45)  Wilcoxon —test
menguji signifikasi hipotesis komparatif dua
sampel berpasangan atau dua sampel yang
berkorelasi bila datanya ordinal (berjenjang).
Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk
menganalisis kedua data yang berpasangan
tersebut dilakukan dengan menggunakan
analisis uji melalui program SPSS (Statistica
Package for Sosial Science)16.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
Wilcoxon adalah : Jika nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha
diterima, sebaliknya jika nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ha
ditolak.
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil
Tabel 3.1 Tabel Distribusi Frekuensi

Hasil sebelum diberikan Assertive Training

Kategori Interva Pre-test
| Frekuens Prosentas
i e (%)

Kepercayaa 93 - 6 20,0%
n diri Tinggi 124
Kepercayaa 61-92 17 56,7%
n diri
Sedang
Kepercayaa 29-60 7 23,3%
n diri
Rendah

Jumlah 30 100%

Tabel 3.2 Tabel Distribusi Frekuensi

Hasil setelah diberikan Assertive Training

Kategori Interva Post-test
| Frekuens Prosentas
i e (%)

Kepercayaa 93 - 15 50%
n diri Tinggi 124
Kepercayaa 61-92 15 50%
n diri
Sedang
Kepercayaa 29-60 0 0%
n diri
Rendah

Jumlah 30 100%

Tabel 3.3 Hasil Uji Wilcoxon
Test Statistics”

posttest - pretest

y4 -4.785°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang

dilakukan kuantitatif
diri
peningkatan hal itu ditunjukan antara hasil
diberikan

kepercayaan

telah Secara

kepercayaan siswa  mengalami
Assertive
diri

menunjukkan bahwa pada kelas interval 93 —

sebelum Training

terhadap siswa
124 Kkategori tinggi sebanyak 6 siswa atau
20,0%, pada kelas interval 61 — 92 kategori
sedang sebanyak 16 siswa atau 56,7% dan
pada kategori rendah interval 29-60 sebanyak
7 siswa atau 23,3%. Dengan hasil setelah
diberikan

kepercayaan diri siswa menunjukkan bahwa

Assertive  Training terhadap
pada kelas interval 93 — 124 kategori tinggi
sebanyak 15 siswa atau 50%, pada kelas
interval 61 — 92 kategori sedang sebanyak 15
siswa atau 50% dan pada tidak ada siswa
yang berada pada interval 29-60 yaitu dalam
kategori rendah.

Hasil uji hipotesis yang menyatakan
hasil analisis diketahui bahwa nilai Zpiwng (-
4,785) < Ziapel (-1,96), nilai -1,96 didapat dari
nilai Z,, yaitu nilai dari tabel Zg os/2 = Zo 025 =
-1,96 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) bernilai
0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima. Kesimpulan
tersebut berarti terdapat pengaruh Assertive

Training Terhadap Peningkatan Kepercayaan
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Diri Siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kediri

tahun ajaran 2016/2017.
Pemaparan di atas menyatakan bahwa
hipotesis Assertif Training dapat

meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas
VIII F SMP Negeri 5 Kediri dapat diterima.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti menghasilkan temuan yang sesuai
antara teori dan pengamatan bahwa Assertif
Training merupakan metode yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan

mengekspresikan  diri  dengan berbagai
macam situasi sosial (Hetti Rahmawati,2008:
70). Setelah metode Assertif Training
diterapkan kepada siswa kelas VIII F SMP
Negeri 5 Kediri, ternyata siswa dapat lebih
mengekspresikan perasaannya serta mampu
mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya.
Temuan ini sesuai dengan tujuan Assertif
Training menurut Corey (2003: 217) vyaitu
membantu seseorang Yyang tidak mampu
mengungkapkan perasaan marah, memiliki
kesulitan

kesopanan yang berlebihan,

mengatakan tidak dan kesulitan
mengungkapkan perasaan atau ide pikiran
sendiri Pemilihan metode Assertif Training
terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa
kelas VIII F SMP Negeri 5 Kediri dilihat dari
metode-metode dalam  setiap tindakan
pelatihan yang sesuai dengan pendapat Hetti
(2008: 71), yaitu komponen dalam setiap
tindakan Assertif Training terdiri dari role

playing, modeling dan social reward.
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Sesuai dengan pendapat beberapa ahli

tentang kepercayaan diri, siswa VIII F SMP

Negeri 5 Kediri telah  menunjukan
peningkatan  kepercayaan diri  setelah
mendapatkan tindakan dengan metode

Assertive Training. Hal tersebut dibuktikan
dengan meningkatnya kemampuan siswa
dalam mengekpresikan perasaan, keberanian
siswa dalam mengungkapkan ide-ide yang
dimiliki dan perilaku yang menunjukan sikap
percaya diri di dalam kelas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

ditemukan, maka saran yang dapat peneliti

berikan adalah:

Bagi Siswa

Metode assertive training yang

dilaksanakan  telah  terbukti  dapat
meningkatkan kepercayaan diri.  Oleh
karena itu, siswa disarankan tetap
menerapkan hasil pelatihan agar apa yang
telah didapat tetap terjaga dan sebisa

mungkin untuk terus ditingkatkan.

2. Bagi Guru

a. Agar kepercayaan diri siswa dapat

meningkat dan berkembang hendaknya

guru pembimbing dalam menerapkan

Assertive Training memilih  materi

yang sesuai kebutuhan dan
permasalahan siswa.

b. Metode

digunakan sebagai metode bimbingan

assertive  training  bisa

pribadi dan sosial untuk siswa lain di

simki.unpkediri.ac.id

[1ell



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 01 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sekolah agar memiliki rasa percaya 3. Bagi Peneliti Selanjutnya

diri yang tinggi. Bagi peneliti selanjutnya yang
c. Metode assertive training tersebut memilih masalah sejenis sebagai objek

belum begitu bervariasi, sehingga guru kajian penelitiannya, hendaknya alokasi

BK diharapkan lebih memberi inovasi waktu untuk melakukan  Assertive

pada assertive training tersebut agar Training perlu ditambah karena setelah

lebih menarik dalam pelaksanaannya. kegiatan Role Playing dilanjutkan dengan

diskusi kelompok.
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